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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll anali lsils, pelnuli ls akan melmaparkan be lbelrapa 

kelsi lmpulan yang dapat di lambi ll daril pelnelli lti lan melngelnai l “Pelran Pe lrelmpuan di l 

Ruang Publilk dalam Kaji lan Tafsilr dil Nusantara.” 

1. Pelrdelbatan telntang bolelh ti ldaknya pelrelmpuan belrkarilelr di l ranah publi lk, 

selharusnya i ltu bukanlah hal yang harus di lpelrdelbatkan. Al-Qur’an ti ldak 

pelrnah me llarangnya. Karelna Allah melmbelri lkan hak yang sama antara 

lakil-laki l dan pelrelmpuan. Allah me lmbelri lkan hasi ll yang sama atas usaha 

yang tellah di l lakukan olelh lakil-laki l dan pelrelmpuan, maka janganlah laki l-

lakil dan pelrelmpuan belrangan-angan yang belrlelbi lh apalagil sampai l i lri l hati l 

hati l karelna Allah sudah me lmbelri lkan delngan seladi ll-adi llnya. Selpelrtil 

telrcantum dalam ki ltab Tafsilr Tarjumân al-Mustafîd, Tafsi lr Al-Azhar, 

dan Tafsi lr Al-Mi lshbah. Kelti lganya melnyelbutkan hal yang sama. Ada 

di lselbutkan dalam Tafsi lr Al-Azhar bahwa janganlah pe lrelmpuan yang 

belrkari lelr atau belkelrja di l luar, jangan sampai l melngambi ll pelkelrjaan dari l 

lakil-laki l yang melngaki lbatkan pelngangguran. Pelrelmpuanlah kelbanyakan 

yang belri lri l hati l atas yang tellah di lbelri lkan Allah kelpada laki l-lakil, 

mi lsalnya yang di lselbutkan dalam tafsi lr Al-Mi lshbah laki l-lakil yang 

di lbelri lkan dua kali l li lpat daril pelrolelhan yang di l dapat olelh pelrelmpuan 

dalam hal wari lsan. Pelrelmpuan ti ldak pelrlu belri lri l hati l karelna pelrolelhan 

pelrelmpuan bukan hanya belrsumbelr daril harta wari lsan, teltapi l juga



 
 

 
 

suami lnya yang harus me lmbayar mahar dan me lncukupi l kelbutuhan 

pelrelmpuan (i lstri l). Pada ayat i lnil Allah tellah melleltakkan nelraca keladi llan 

bagi l lakil-lakil maupun pelrelmpuan, bahwa masi lng-masilng me lmilli lkil 

keli lsti lmelwaan dan hak selsuai l delngan usaha melrelka. 

2. Kelpelmi lmpi lnan pelrelmpuan di lruang publi lk dalam QS. Al-Ni lsâ ayat 34 

pada kelti lga ki ltab tafsi lr yai ltu Tafsi lr Tarjumân al-Mustafîd, Tafsi lr Al-

Azhar, dan Tafsi lr Al-Mi lshbah. Kelti lga ki ltab tafsi lr i lnil selpakat bahwa 

dalan hal ranah domelsti lk (rumah tangga) i ltu di l pi lmpiln olelh laki l-lakil. 

Karelna laki l melmi lli lki l kellelbi lhan-kellelbi lhan. Selpelrti l yang di ljellaskan 

dalam tafsi lr Tarjumân al-Mustafîd bahwa laki l-laki l yang di ljadi lkan 

selbagai l pelmi lmpi ln dalam rumah tangga karelna Allah melmbelri lkan fi lsi lk 

yang lelbi lh kuat dan juga tanggung jawab yang belsar. Seldangkan 

kelpelmi lmpi lnan dalam ruang publi lk, kelti lganya juga selpelndapat bahwa 

melmbelri lkan kelselmpatan kelpada laki l-lakil dan pelrelmpuan. Abd Ra’uf 

dalam tafsi lrnya melnjellaskan pada QS. Al-Taubah ayat 71, selbagai l dali ll 

bahwa laki l-laki l dan pelrelmpuan melrelka sali lng tolong melnolong dan 

belkelrjasama. Melrelka sali lng melmbantu antara satu delngan yang lai ln 

dalam mellakukan pelrbuatan yang melmbawa kelpada kelmaslahatan. Laki l-

laki l dan pelrelmpuan juga sali lng belkelrja sama dalam melncelgah 

pelrbuatan-pelrbuatan yang melnyelbabkan ti lmbulnya kelrusakan dan 

belncana. Buya Hamka juga melmbelri lkan kelselmpatan kelpada pelrelmpuan 

yang di lsi lni l belli lau melngambi ll ki lsah daril Ratu Balqi ls dan di lsi lmpulkan 

bahwa Hamka me lmbolelhkan kelpelmi lmpi lnan pelrelmpuan dil ruang publi lk 



 
 

 
 

selhi lngga dalam hal i lni l Hamka melmbelri lkan ruang bagi l pelrelmpuan untuk 

melnjadi l pelmi lmpi ln. Qurai lsh Shilhab melnafsilrkan telntang kelpelmi lmpi lnan 

pelrelmpuan di l ruang publi lk ilni l, i la ti ldak pelrnah mellarang pelrelmpuan 

melnjadi l pelmi lmpiln publi lk. selbagai lmana pelnyataan Qurai lsh Shi lhab 

bahwasanya “ke lpelmi lmpi lnan wi llayah publi lk di lselrahkan me lngi lkuti l 

kellayakan dan ke lmampuan selselorang bai lk daril kalangan laki l-lakil 

ataupun pelrelmpuan”. 

3. Pandangan pendekatan tipologi kesetaraan gender tafsir Tarjumân al-

Mustafîd masuk dari bagian Transformatif. Karena kalangan 

Transformatif ini belrupaya untuk me lmpelrbaharuil tradi lsi l selcara 

melnyelluruh sellama masi lh belrada dalam kelrangka wacana Ilslam klasi l. k. 

sedangkan Tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Mishbah merupakan dari 

Apologis. Karena kalangan Apologis ini melmbelri lkan selmua hak yang 

di lbutuhkan olelh keldua jelni ls kellami ln. Kelti lmpangan yang telrjadi l dalam 

prakti lk di lselbabkan pelnyi lmpangan dari l keltelntuan telks. 

B. Saran 

Seltellah pelnuli ls mellakukan pelnelli lti lan i lni l, belbelrapa saran yang pe lnuli ls 

belri lkan adalah: 

1. Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat melmbelri lkan dorongan kelpada pelmbaca 

untuk me lni lngkatkan pelngeltahuan telntang pelran pelrelmpuan di l ruang 

publi lk dalam Tafsi lr di l Nusantara. Bahwasanya pe lrelmpuan yang 

belrkari lelr ataupun i lkut dalam kelpelmi lmpi lnan (pelmelri lntah) dalam ranah 

publi lk, bukan hal yang di llarang. Dan di lpelrbolelhkan bagi l pelrelmpuan 



 
 

 
 

yang i lngi ln kelruang publi lk. Delngan catatan, ada aturan yang harus 

di li lkutil. Pelnelli ltilan yang pelnuli ls lakukan hanya pada dua profelsi l yang di l 

lakukan ruang publi lk, yai ltu karilelr dan kelpelmi lmpi lnan. Pelnuli ls belrharap 

adanya kellanjutan daril pelnelli lti lan ilni l, selhi lngga dapat me lmahami l 

telntang pelran pelrelmpuan di l ruang publi lk sellailn daril pada yang pelnuli ls 

sudah selbutkan. 


